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 ABSTRAK 
 
Kota Yogyakarta merupakan daerah tujuan wisata ke dua di Indonesia. Yogyakarta 
memiliki keunikan dan ciri khas, berada di jalur lintas selatan menguntungkan bagi perkembangan 
potensi pariwisata, salah satunya dengan adanya pusat-pusat aktivitas perkotaan yang terus 
berkembang. Hal ini berdampak pada perubahan gaya hidup penduduk menjadi lebih konsumtif 
dan mendorong berkembangnya aktivitas komersial. Malioboro merupakan wisata belanja yang 
banyak diminati, sebab kegiatan pariwisata identik dengan berbelanja sehingga Malioboro 
menjadi daya tarik bagi wisatawan. Malioboro menawarkan atraksi belanja bagi pengunjungnya, 
sepanjang 2 km di Jalan Malioboro dihuni oleh para pedagang yang menawarkan barang 
dagangannya. Berbagai macam produk yang ditawarkan, sehingga menarik minat dan 
meningkatkan jumlah wisatawan. Perkembangan wisata belanja Malioboro menyebabkan 
terjadinya keterkaitan terhadap pertumbuhan jasa-jasa akomodasi disekitar kawasan. Jalan 
Sosrowijayan-Dagen sebagai pusat pertumbuhan jasa akomodasi perluasan dari Jalan Malioboro, 
pusat keramaian yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. Akomodasi merupakan simpul 
penyaluran wisatawan dari tempat tinggal menuju lokasi objek wisata dengan objek wisata lainnya 
yang menjadi destinasi tujuan wisata. Jasa akomodasi yang mendominasi di Sosrowijayan-Dagen 
berupa hotel, losmen, homestay, dan wisma. Pengelola jasa akomodasi memanfaatkan lahannya 
untuk bernilai ekonomis.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keterkaitan wisata belanja Malioboro 
dengan pertumbuhan jasa akomodasi di Jalan Sosrowijayan dan Jalan Dagen. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan metode kualitatif dan teknik analisis deskriptif kualitatif. Untuk teknik 
sampling menggunakan purposive sampling dan accidental sampling yang berguna untuk 
menentukan informan dalam penelitian yaitu pemilik jasa akomodasi di Jalan Sosrowijayan-
Dagen, masyarakat, instansi pemerintah dan wisatawan Malioboro. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yang terdiri dari identifikasi potensi Malioboro sebagai wisata belanja di 
Kota Yogyakarta, analisis karakteristik jasa akomodasi di Jalan Sosrowijayan dan Jalan Dagen, 
analisis persebaran dan pola pertumbuhan jasa akomodasi di Jalan Sosrowijayan dan Jalan 
Dagen, dan analisis perkembangan Malioboro terhadap pertumbuhan jasa akomodasi di Jalan 
Sosrowijayan dan Jalan Dagen. 
Berdasarkan hasil analisis dapat dirumuskan bahwa Malioboro memiliki keterkaitan 
dengan pertumbuhan jasa akomodasi yang ada di Jalan Sosrowijayan dan Jalan Dagen. 
Malioboro mendatangkan wisatawan, wisatawan membutuhkan penginapan sebagai prasarana 
kebutuhan wisatawan, Jalan Sosrowijayan dan Dagen berada di lokasi yang strategis lebih 
tepatnya di kawasan Malioboro, sehingga terjalin keterkaitan untuk dibangun jasa akomodasi di 
kedua jalan tersebut. Ada kecenderungan wisatawan untuk memilih lokasi penginapan di lokasi 
strategis dalam mempermudah mobilitas menuju lokasi wisata lainnya, sehingga hasil analisis 
yang dilakukan tepat pada sasaran. Jalan Sosrowijayan dan Dagen berpotensi untuk pertumbuhan 
jasa akomodasi penunjang kebutuhan wisatawan dalam melakukan kegiatan pariwisata. 
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